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Abstrak

Artikel ini memaparkan tentang kemampuan siswa pada keterampilan mendengar (maharah
istima’). Tujuannya ialah untuk meningkatkan keterampilan mendengar. Metode penelitian yang
digunakan ialah Eksperimen. Adapun metode untuk mengumpulkan data yaitu dengan observasi,
interview dan test. Adapun hasil penelitian tindakan kelas sebagai berikut sesuai dengan hasil ujian
yang dilaksakan pada, 1) ujian pra-siklus= 1931 dengan rata-rata 64,36. nilai ujian siklus pertama=
2110 dengan rata-rata 70,33, nilai ujian siklus kedua= 2366 dengan rata-rata 78,86. 2) Perolehan
nilai yang didapat siswa membuat peneliti yakin bahwasanya peningkatan kemahiran mendengar
dalam pemutaran audio pembelajaran bahasa Arab pada siswa kelas 2 SMP bisa diperoleh dengan
menggunakan metode audiolingual karena metode tersebut bisa memusatkan konsentrasi siswa
pada materi yang diajarkan.

Kata Kunci: Metode Audiolingual, Keterampilan Mendengar Siswa, Eksperimen
Abstract

This article describes the learning method, while what will be explained is 1) how is the ability of
students in maharah istima' before learning is carried out 2) The aim is to find out the ability of
students in maharah istima'. The research method used is experiment. The method for collecting
data is by observation, interview and test. The results of the class action research are as follows
in accordance with the results of the tests carried out in, 1) pre-cycle exam = 1931 with an
average of 64.36. First cycle exam score = 2110 with an average of 70.33, second cycle exam
score = 2366 with an average of 78.86. 2) The scores obtained by the students made the
researchers believe that an increase in listening skills in grade 2 junior high school students could
be obtained by using the audiolingual method because this method could focus students'
concentration on the material being taught

Keyword: Audiolingual Method, Students Listening Skilss, Experiment

PENDAHULUAN

Bahasa adalah fenomena manusia yang membedakan manusia dengan makhluk hidup lainnya,
dan merupakan salah satu berkat Tuhan Yang Maha Esa, dan Yang Maha Kuasa berkata dalam
bukunya Al-Karim: (Yang Maha Penyayang, ilmu Al-Qur'an, penciptaan manusia, ilmu pernyataan).
(Al-Qur'an, 55:4-1) Bahasa adalah apa yang membuat seseorang menjadi manusia sejati, untuk
mengenal dan berurusan satu sama lain, dan menjadi konduktor antara dua budaya yang berbeda,
karena Tuhan dan untuk: (Hai orang-orang, kami menciptakan Anda dari laki-laki dan perempuan
dan menjadikan Anda menjadi orang-orang dan suku- suku untuk saling mengenal) dll. (Al-Qur'an,
49:13).

Dalam pembelajaran bahasa, khususnya dalam Bahasa Arab ada beberapa terminologi yang
harus di ketahui oleh pengajar. Terminologi ini menjadi penting untuk di ketahui oleh pendidik
karena sebagai bekal baginya dalam mendidik (Sari & Muassomah, 2020). Bahasa memiliki peran
sentral dalam pengembangan intelektual, sosial, dan emosional siswa merupakan penopang
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keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi (Pratiwi, 2016). Kemampuan bahasa Arab aktif
yaitu kemampuan berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan, seperti membuat karangan.
Sedangkan kemampuan bahasa Arab pasif adalah kemampuan untuk memahami pembicaraan orang
lain dan kemampuan memahami bacaan (Hasan, 2017).

Metode pengajaran Audiolingual merupakan salah satu metode pengajaran bahasa Arab yang
digunakan oleh guru bahasa Arab di era modern untuk mengajar bahasa asing dengan kemampuan
listening and speaking, dilanjutkan dengan komunikasi tertulis dengan kemampuan membaca dan
menulis. Metode ini (Taima, 1889, hal. 133) kadang-kadang disebut metode lisan dan metode
linguistik. Metode pendengaran lisan adalah bahasa yang dimiliki siswa secara lisan dan ditentang
melalui materi lisan yang telah dilatih oleh siswa. (Taima R. A., 2010, hal. 386-388). Mengajarkan
bahasa Arab untuk tujuan empat kemahiran berbahasa tentu berbeda penyajiannya dengan
mengajarkan bahasa Arab hanya untuk tujuan kemampuan membaca dan menerjemahkan teks
bahasa Arab saja. Masing-masing kemahiran berbahasa tentu mempunyai karakteristik yang
berbeda. Oleh karena perbedaan tersebut, metode yang digunakan juga berbeda (Nur Humaidah,
2016).

Bahasa Arab salah satu pelajaran bahasa Internasional kedua dengan tujuan agar siswa
memiliki pengetahuan mengenai bahasa dan memiliki keterampilan. Adapun beberapa keterampilan
berbahasa yaitu maharatul istima’ atau keterampilan menyimak, maharatul kalam atau keterampilan
berbicara, maharatul gira’ah atau keterampilan membaca, dan maharatul kitabah atau keterampilan
menulis (Suryani et al., 2022). Setiap pembelajaran bahasa Arab tidak terlepas dari metode, strategi,
maupun media (Minatul Azmi, 2019) Untuk mencapai sebuah keberhasilan dalam pembelajaran
bahasa Arab seorang guru harus menciptakan sebuah target dan tujuan yang jelas. Maka, guru
mesti menentukan sebuah metode, strategi maupun pendekatan. Dengan demikian, maka
dipastikan target pembelajaran yang diciptakan akan mudah untuk dicapai (Wijaya et al., n.d.).

Kesenjangan metode dalam pembelajaran bahasa Arab merupakan salah satu kendala yang
menyebabkan terjadinya kesenjangan antara harapan dan kenyataan dalam pembelajaran bahasa
Arab khususnya dalam keterampilan mendengar, karena metode merupakan jalan yang ditempuh
seorang guru untuk memberikan pelajaran kepada peserta didik. Ada beberapa metode dalam
keterampilan mendengar. Penerapan metode ini disesuaikan dengan pedagogis yang dipilih dan
tujuan pembelajaran bahasa yang ingin dicapai oleh guru (Mufida, 2022). Berkembangnya teknologi
kini telah mempengaruhi semua aspek kehidupan manusia termasuk dalam pendidikan. Sering
terjadi beberapa hal dalam proses pembelajaran bahasa Arab, salah satunya yaitu ditemukan
banyaknya siswa yang kurang bersemangat dalam kegiatan pembelajaran bahasa Arab (Fahmi &
Rahmanudin, 2022).

Dalam kegiatan belajar mengajar, keterampilan mendengar sangat dibutuhkan. Karena
keterampilan mendengar merupakan salah satu faktor penunjang dalam kelancaran proses kegiatan
belajar mengajar di sekolah. Dengan keterampilan mendengar, peserta didik mampu mendapatkan
pengetahuan dan pemahaman atas informasi yang disampaikan oleh yang menyampaikan informasi,
baik itu adalah guru atau peserta didik yang lain. Oleh karena itu, keterampilan mendengar dalam
kegiatan belajar mengajar perlu ditingkatkan kembali, karena keterampilan menyimak saat ini
kurang diperhatikan dengan baik. Hal tersebut dikarenakan pada saat kegiatan belajar mengajar
guru lebih sering menggunakan keterampilan menulis dan membaca.(Fahrus Ali Pemanfaatan
Metode Pembelajaran et al., 2008).

Menurut Ridwan Abdullah Sani, kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan Metode
Audio-Lingual, pada umumnya menggunakan pendekatan oral. Ciri khas pendekatan oral adalah
menggunakan latihan pola atau meniru dan mengingat. Metode Audio-Lingual berorientasi pada
hasil analisis struktur bahasa dan perbandingan antara bahasa ibu peserta didik dengan bahasa
sasaran yang dipelajarinya (Budihastuti, 2016). Dalam proses pembelajaran menyimak yang
menggunakan metode audio lingual, seorang guru dapat mengucapkan atau memutar rekaman kata
atau kalimat, kemudian siswa menirukan ucapan guru(Qudus & Yusri, 2017).

Kemahiran menyimak(maharatul istima’),mempunyai peranan penting dalam ketrampilan
berbahasa karena istima’ merupakan sarana pertama kali dalam pemerolehan bahasa selanjutnya
(Muhammad Fathoni, 2018) Proses pembelajaran Istima menuntut adanya konsentrasi penuh untuk
mengembangkan kemampuan mendengar (Jauhari, 2018). Ketersediaan sarana dan prasarana yang
berbeda antara satu lembaga pendidikan dengan lainnya, harus menjadi pertimbangan seorang
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tenaga pendidik dalam memilih metode yang akan digunakannya. Meskipun sarana dan prasarana
kurang memadai, tetapi jika guru dapat memilih metode yang tepat, maka pembelajaran akan
cenderung berhasil. Sebaliknya, meski sarana dan prasarana lengkap, tetapi guru salah memilih
metode, maka pembelajaran akan gagal (Nur Humaidah, 2016).

Dengan demikian, strategi yang ditawarkan oleh guru bahasa Arab mampu menciptakan
kondisi belajar siswa yang menyenangkan (17.Pdf, n.d.). Metode pengajaran audio lisan merupakan
salah satu metode pengajaran bahasa Arab yang digunakan oleh guru bahasa Arab di era modern
untuk mengajar bahasa asing dengan kemampuan listening and speaking-nya, dilanjutkan dengan
komunikasi tertulis dengan kemampuan membaca dan menulisnya. Metode ini kadang-kadang
disebut metode lisan dan metode linguistik. Metode auditori lisan adalah bahasa yang dimiliki siswa
secara lisan dan bertentangan melalui materi lisan yang telah dilatih oleh siswa. Berkenaan dengan
prosedur metode Audiolingual: pendidikan bahasa asing harus memulai keterampilan
mendengarkan yang baik kepada pelajar terlebih dahulu. (Taima R. A., 2010, hal. 386-388). Dua
keterampilan membaca dan menulis datang setelah hari-hari mendengarkan dan berbicara, dan
berkat mengajar membaca mulai membaca apa yang saya dengarkan. Dilarang menggunakan
bahasa perantara saat mengajar bahasa Arab kecuali benar-benar diperlukan. Siswa harus
mendengarkan, kemudian berbicara dan akhirnya membaca dan menulis. Tata bahasa harus
disajikan dalam bentuk kalimat atau gaya teks dengan subjek situasi sehari-hari. Pengulangan dalam
pengajaran bahasa, karena bahasa adalah seperangkat kebiasaan yang dapat diperoleh. Tujuannya
adalah untuk memperoleh kebiasaan linguistik di mana pembicara berlatih. Latihan harus mengikuti
AC seperti yang dijelaskan. Dalam hal ini hadiah diberikan dengan baik dan kemungkinan membuat
kesalahan harus dihindari. Memperlihatkan dialog atau membacanya berulang kali sementara siswa
mendengarkannya tanpa melihat teks. Menghafal adalah kependekan dari dialog atau membaca
dalam teknik meniru setiap kalimat sekaligus dan menghafalnya. Menampilkan beberapa kalimat
dalam dialog atau teks yang sulit.

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dan berkaitan untuk dijadikan inspirasi dalam
melakukan penelitian ini, di antaranya : (1) Pemanfaatan Metode Pembelajaran Audiolingual Pada
Keterampilan Menyimak Peserta Didik. (2) Efektivitas Metode Audiolingual Dalam Peningkatan
Maharah Al-Kalam Bahasa Arab. Adapun perbedaan penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu
adalah Penelitian ini bertujuan melakukan penerapan metode penelitian dengan menguatkan
sumber data yang akurat melalui test dengan siswa dalam mata pelajaran bahasa Arab dan
efektivitas penggunaan metode audiolingual dalam proses pembelajaran bahasa Arab berlangsung.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen (Sugiyono,
2016, hal. 18) one class pretest post tes. Adapun metode untuk mengumpulkan data yaitu dengan
observasi, interview dan test. yang bertujuan untuk meningkatkan dan keterampilan mengajar atau
mengajar, dan penelitian prosedural kelas adalah metode ilmiah dimana peneliti mencari cara untuk
menganalisis masalah belajar di kelas dengan melakukan proses pengajaran untuk meningkatkan
tingkat siswa(Sanjaya, 2014, hal. 149). Kemmis berpendapat bahwa penelitian tindakan kelas adalah
bentuk penyelidikan diri untuk mereformasi proses pengajaran di kelas. (Haidir, 2015, hal. 19) Kurt
Lewin mengatakan, penelitian ini dilakukan setidaknya dalam dua peran, dan masing-masing peran
mencakup 4 unsur, antara lain: Plan, Act, Observe dan Reflection.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui persentase “Efektivitas Menggunakan Metode Audiolingual Untuk
Meningkatkan Keterampilan Mendengar (Untuk Siswa SMP Kelas 2 Di Rumah Quran Sakinah
Medan)”, peneliti menggunakan desain prosedural, dan langkah-langkah untuk menganalisis data
dalam desain ini adalah sebagai berikut:
Pernyataan:

P = Skor yang Disesuaikan F =Skor hasil
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N = Kelompok Siswa
A. Melihat Data sebelum Babak Pertama
a. Pengamatan

Peneliti pertama kali mengamati atau mewawancarai guru bahasa Arab di institut itu secara
langsung dan bertanya kepadanya tentang proses pengajaran yang dia lakukan di kelas. Dia
mengatakan kepada saya bahwa dia telah menyiapkan rencana pengajaran di awal tingkat untuk
satu tingkat. Sayangnya, pengajaran tidak berjalan seratus persen sesuai rencana, dan ia
mengatakan bahwa ada hal-hal yang tersisa untuk pengajaran, seperti metode pengajaran yang
sesuai dengan materi, sarana ilustrasi, evaluasi, dan sebagainya. ®Metode yang digunakan oleh
guru adalah metode lama yang tidak berfokus pada peningkatan keterampilan mendengarkan, dan
dari proporsi kurikulum di Rumah Quran Sakinah Medan dibagi menjadi dua bagian, pertama
kurikulum pendidikan pemerintah dan kurikulum pendidikan.

Adapun metode pengajaran yang digunakan oleh guru dalam mengajar bahasa Arab adalah
pengeras suara, papan tulis, dan lab bahasa.Kemudian peneliti memperhatikan kelas dua ketika
proses pengajaran yang dilakukan oleh rata-rata guru di Rumah Quran Sakinah Medan, guru
menyajikan pelajaran bahasa Arab dalam sebuah bahan bacaan. Seorang guru menyiapkan teks
singkat untuk mereka dan kemudian menjelaskan kepada mereka, namun sayangnya siswa tidak
mengerti hanya sedikit penjelasan guru, sehingga guru mulai menjelaskan ke terjemahan bahasa
Indonesia lagi sehingga siswa mengerti dari penjelasannya. Peneliti menemukan setelah
pengamatan para siswa tidak menunjukkan partisipasi mereka yang baik ketika mengajar, tetapi
mereka tidak antusias dalam belajar, dan beberapa dari mereka mengantuk, dan beberapa dari
mereka sedang tidur, dan beberapa dari mereka mengganggu teman-teman mereka dan beberapa
dari mereka keluar dan tidak akan kembali sampai setelah pelajaran selesai. Ini tampaknya menjadi
partisipasi mereka yang buruk dalam pelajaran. Adapun kriteria keberhasilan (KKM) yang diberikan
kepada Lembaga Rumah Al-Qur'an, bidang di mana setiap siswa harus memperoleh nilai terendah
70 dari 100, dari sini peneliti ingin menentukan tingkat keberhasilan siswa, yaitu 75% dari jumlah
siswa dengan 30 siswa.

b. Reflektansi

Setelah peneliti mengamati dan mewawancarai guru bahasa Arab, peneliti melakukan tes
kesukuan untuk putaran pertama pada Rabu, 1 Februari 2023. Pada awalnya, peneliti menyiapkan
soal-soal untuk mengikuti pre-test, kemudian masuk ke dalam kelas dan menyapa mereka lalu
mempersiapkan siswa untuk berbagi tes. Hal ini untuk mengetahui kompetensi siswa sebelum
melakukan proses pengajaran. Peneliti membagikan lembar jawaban kemudian membacakan
pertanyaan dan teksnya lalu menjawab makalahnya. Karena soal-soal tersebut berupa kemampuan
menyimak, Hasil pre- test pada putaran pertama siswa kelas menengah kedua.

Tabel 1. Hasil Pre-test

sl gl,&t Jlaady la.,a.: eu-d“ 93 BY]
[EENRTEN 80 PRV ERRVEY 1
Jsila 60 e Ll 2
el 53 Qi ) gl 3
Josla 68 sy el 4
R¥EN 79 @b 8l 5
Jssda 67 Jii 590 6
)y 55 aalad Gl 7
Jssda 66 ) 83 8
Gl 55 Sulgd S0 9
1 78 Balay) 10
Gl 57 allt 11
Jgsda 65 Glaaay (354l dana 12
el 49 NS s Al 2aaa 13
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sasil) gi,&t Jlaady Z\.x,:h ?..d\\ 93 BY]
EENKIES 85 isal ) tana 14
Jsa 68 S8l A ala 15
il 53 sl peida 16
g 46 EBEUEVEN 17
RTEN 76 bl () dana 18
Jsila 67 das o 19
il 45 ) & 38 20
Jsa 68 Jii g Aigd ) s 21
Jsda 64 BT P PR LIVEN §) 22
1 78 L L) 3 A 23
Jsla 69 i ) gl 24
g 57 LTIV PRI 25
Jssla 60 Ligua (i 26
ia 78 L& L) 3 A 27
Jsda 65 g (A g 28
il 49 RV IgTE RNTH 29
1 75 oy Uy 30
Jsila 1931 ds garall
64,36 Jaral)

Dari tabel sebelumnya kita tahu bahwa siswa yang mendapatkan hasilnya sangat baik dan
tidak ada yang sangat baik, dan nilainya sangat baik 2 siswa, nilainya bagus 6 siswa, nilainya dapat
diterima 12, dan skornya 10 siswa gagal. Seluruh kelompok skor penyesuaian tahun 1931 adalah
64, 36, dan skor tertinggi mereka adalah 85 dan terendah 42 dengan skor ini umumnya terlihat
bahwa kemampuan siswa dalam keterampilan mendengarkan masih buruk.

B. Melihat data untuk putaran pertama
a. Langkah Edukasi

Peneliti mulai mempersiapkan siswa dengan menyapa mereka dan membaca permohonan
dan memerintahkan mereka untuk mengatur tempat duduk. Kemudian dia mulai mendorong
tentang pentingnya belajar bahasa Arab dan meninjau pelajaran sebelumnya. Setelah itu, peneliti
mempresentasikan materi dengan subjek kelelawar. Peneliti kemudian memerintahkan siswa untuk
mendengarkan pengeras suara tanpa membuka buku, dan siswa mendengarkan dengan baik,
tigakali. Setelah selesai, peneliti bertanya-tanya dengan para siswa tentang arti kata tersebut. Jika
siswa tidak mengerti, peneliti mulai menerjemahkan ke dalam bahasa ibu untuk memahami siswa,
kemudian peneliti menulis di papan tulis tentang kosakata yang tidak diketahui siswa dan
memerintahkan mereka untuk menulis dan menghafal juga.

Ketika dia selesai meneliti makna kosakata, peneliti memerintahkan dua siswa untuk maju ke
depan di depan teman- temannya untuk berbicara sedikit tentang kelelawar yang dia makan
sebagai gantinya, dan yang lainnya mendengarkan dan fokus pada mereka. Setelah itu dia
memerintahkan yang lain seperti yang mereka lakukan. Setelah mereka mengerti, peneliti
mendengar mereka membaca lagi. Kemudian peneliti mengakhiri pelajaran dengan doa untuk
perselingkuhan Dewan dan penyampaian. Hasil post-test pada babak pertama di kalangan Untuk
Siswa SMP Kelas 2 Di Rumah Quran Sakinah Medan.

Tabel 2 Hasil Ujian

ki) (Al Lasd)) A acall) a8 )
[T 84 Lo & sl 1
Jsa 65 > Wl 2
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el (Rl LEA) A Al pd
Jsila 61 Q9 gl ) il 3
Jsila 66 Cludaa el 4
EENRYEN 83 @ Al O 5
Jssta 69 Juai g0 6
Jsda 60 oarallia (i 7
La 75 o) 83 8
Jssla 67 G plgd S 9
e 79 dalua) 10
Jssta 60 all s A 11
Jssba 68 Ghaay (350Ul daaa 12
Gl 53 RIBT-RPEECIKIVEN 13
EENRIEY 88 gl 8 daas 14
1 75 (A A Ly gl ala 15
Jssda 61 sl ida 16
Jsda 68 gad aaa 17
1 78 oall G daas 18
Jsila 69 daay J 19
g 48 s 4135 20
RTEN 75 Jud 5 sish ) sia 21
Jsila 68 O8 graze Uinal 22
[EENRVEN 86 L L 3 Al 23
RTEN 72 ) gl 24
Jgsta 65 Uit gl (5 2 25
12 77 i gua (g 26
Jgsda 69 kg 2 s 27
Jsila 60 ol il 28
[EENRYEN 84 ol Uy 29
1 77 DU EA ol 30
Jsila 2110 ds galeal
70,33 Jaalal

Dari hasil post-test putaran pertama, tampak bahwa siswa memperoleh hasil modifikasi
70,33 dari mereka yang menerima nilai sangat baik: 5 siswa, memperoleh nilai bagus: 8 i Lab,
memperoleh nilai yang dapat diterima: 15 siswa, memperoleh siswa kelas 2 yang gagal bahwa,
melalui hasil ini umumnya terlihat bahwa kemampuan siswa dalam keterampilan mendengarkan
lebih tinggi dari sebelumnya, mereka memiliki hasil yang lemah, tetapi setelah melakukan proses
pengajaran, efisiensi siswa dalam keterampilan mendengarkan meningkat.

C. Lihat Data untuk Putaran Kedua

Pemetaan

Setelah peneliti menyelesaikan proses pengajaran untuk putaran pertama dan
mengamatinya, peneliti menyiapkan rencana pengajaran untuk putaran kedua, rencana ini
dievaluasi dari proses sebelumnya, di mana ada reformasi dan intervensi di atas. Peneliti melakukan
proses pengajaran untuk putaran kedua pada hari Rabu, 8 Februari 2023, peneliti memasuki kelas
pada kelas satu dan dua, dan ini adalah waktu yang tepat bagi siswa untuk fokus pada pembelajaran
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dan perhatian dalam pelajaran, dan pada sesi ini peneliti menemukan bahwa siswa tidak terlambat
ketika memasuki kelas, dan puji Tuhan, peneliti menemukan bahwa siswa siap untuk belajar.
Peneliti memulai pelajaran dengan menyapa para siswa, mendorong dan bertanya tentang kondisi
mereka di asrama Institut. Kemudian dia menyiapkannya satu per satu. Kemudian peneliti mengulas
arti kata yang diambil dan teks-teks yang mungkin pernah didengar peneliti minggu lalu. Peneliti
kemudian memperingatkan siswa bahwa pelajaran akan dimulai, sehingga semua siswa harus
memperhatikan untuk mendengarkan teks yang disiapkan oleh peneliti. Peneliti mulai membuka
komputer dan memerintahkan mereka untuk mendengarkan teks "Sastra adalah fondasi
kesuksesan" suara yang jelas tiga kali di pengeras suara sehingga siswa memahami teks. Setelah
selesai, peneliti memberikan waktu kepada mahasiswa untuk bertanya tentang arti kata-kata yang
tidak ia ketahui. Kemudian peneliti membuat pertanyaan tentang teks yang dibaca dan
memerintahkan siswa untuk menjawabnya, untuk mengetahui apakah siswa memahami apa yang
mereka dengar. Setelah melakukan proses pengajaran pada putaran kedua, peneliti melakukan
post-test, untuk mengetahui kompetensi siswa dalam keterampilan menyimak, soal-soal pre-test
Hasil post-test pada putaran kedua di kalangan Siswa SMP Kelas 2 Di Rumah Quran Sakinah
Medan.

Tabel 3 Hasil Ujian Ke 2

sl Al Uil dai UK PCR\
liaa 91 leb A& aa 1
i 80 e Wl 2
ia 70 g gl ) 530 3
[EEQRTEN 81 Cldaa ) & 4
Jliaa 90 @b Al 5
a2 81 Jii 598 6
e 72 alad iy 7
laa s 83 ) (S 8
I 80 Soigd S0 9
a2 82 dalay) 10
Jssha 63 Al i 11
SVES 75 Olaaa (35 Al dana 12
Jdsda 60 N8 o 2aaa 13
Jlaa 93 igal b, 2asa 14
laa 80 S8l A g Al 15
R¥EY 72 sl mida 16
laa 80 P UEVEN 17
EENRVEN 85 bl () dana 18
RTEN 74 dan o 19
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Dari hasil post-test putaran kedua, tampak bahwa siswa memperoleh hasil yang disesuaikan
78,86 dari mereka yang menerima nilai sangat baik: 5 siswa, memperoleh nilai yang sangat baik: 15
siswa, memperoleh nilai bagus: 7 siswa, memperoleh nilai yang dapat diterima: 3 siswa, melalui hasil
ini Secara umum terlihat bahwa kemampuan siswa dalam keterampilan mendengarkan lebih tinggi
dari sebelumnya, mereka memiliki hasil yang baik, tetapi setelah melakukan proses pengajaran
untuk putaran kedua, efisiensi siswa dalam keterampilan mendengarkan meningkat Dengan
pengamatan dalam beberapa hal.

Tabel 4. Perbandingan Hasil Tes Di Babak Pertama dan Putaran Kedua
Sl eall @) JLasl)) Jgil galt @) L)) Jsliy galt Jo T\ g EVER ]

saadl) il 4 30

Agitle dsdll ade Ageilel Aswdll Ul dae Ageidlel dpwdll 2

) X

17% 5 - - - - Jie  90-100 1

50% 15 17% 5 7% 2 a3 80-89 2

23% 7 26% 8 20% 6 x 70-79 3

10% 3 50% 15 40% 12 e 60-69 4

- - 7% 2 33% 10 Sl 50-59 5
%100 30 100% 30 100% 30 sl

Perbandingan antara hasil pre- test dan post-test untuk putaran pertama dan post-test untuk
putaran kedua menunjukkan kepada kita bahwa pada pre-test 7% siswa menerima nilai yang
sangat baik, 20% dari mereka menerima nilai yang baik, 40% dari mereka memperoleh nilai yang
dapat diterima, dan 33% dari mereka memperoleh nilai yang gagal. Adapun post-test untuk putaran
pertama, tampaknya 17% siswa menerima nilai yang sangat baik, 26% dari mereka memperoleh
nilai bagus, 50% dari mereka memperoleh nilai yang dapat diterima, dan 7% dari mereka
memperoleh nilai yang gagal. Pada post-test putaran kedua, 17% siswa menerima nilai yang sangat
baik, 50% dari mereka menerima nilai yang sangat baik, 23% dari mereka menerima nilai yang baik
, dan 10% dari mereka menerima nilai yang dapat diterima. Pernyataan ini adalah bukti bahwa nilai
siswa naik dari tes pertama ke tes setelahnya. Kemudian mengevaluasi tingkat keberhasilan
mahasiswa dengan kriteria keberhasilan bidang Siswa SMP Kelas 2 Di Rumah Quran Sakinah
Medan, yaitu 75 dari 100. Dari hasil pasca ujian putaran kedua, peneliti menemukan 18 dari 30
siswa yang memperoleh nilai 75 atau lebih. Tingkat keberhasilan siswa adalah 75% sesuai dengan
kriteria keberhasilan Rumah Quran Sakinah Medan. Peneliti mengandalkan hasil siswa dalam tes
dan menemukan perbedaan yang jelas di antara mereka, dan ini menunjukkan bahwa penggunaan
metode pengajaran audio lisan dalam mengajar bahasa Arab dimungkinkan untuk meningkatkan
keterampilan mendengarkan siswa menengah kelas dua di Rumah Quran Sakinah Medan, dan
tingkat keberhasilan mereka adalah sebagai berikut:

a. Total hasil pre-test = 1931 pada rate = 64,36 dan setelah melakukan post- test = 2110 p=
70,33.Setelah melakukan post-test putaran kedua = 2366 dengan rata-rata 78,86. Melalui hasil
tersebut, terdapat pengaruh penggunaan metode audiolingual dalam meningkatkan kemampuan
menyimak.
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b. Perbandingan antara hasil post-test untuk putaran pertama dan putaran kedua Tampaknya ada
peningkatan yang jelas: peringkat yang sangat baik dari 0% menjadi 17%, peringkat yang sangat
baik dari 17% menjadi O 5%, peringkat yang gagal dari 7% menjadi 0%.

Hasil siswa mencapai standar keberhasilan yang ditetapkan oleh institut. Nilai siswa adalah

75% dari tingkat keberhasilan yang diberikan oleh peneliti. Dari persentase ini, tingkat lainnya

adalah 78,86 %. Penelitian tindakan siswa di kelas menengah kedua tampaknya dapat diterima,

karena mendapat 78,87% dari 75%.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini adalah Pertama, Metode Audiolingual efektif dalam Meningkatkan
Keterampilan Mendengar (Untuk Siswa SMP Kelas 2 Di Rumah Quran Sakinah Medan). Kedua,
Meningkatnya hasil belajar setiap kali guru mengajar mereka dalam metode Audiolingual. Ketiga,
Menggunakan Audiolingual lisan membantu siswa meningkatkan keterampilan mendengar mereka.
Berdasarkan peningkatan nilai masing- masing peran yang dilakukan sehingga Total hasil pre-test =
1931 pada rate = 64,36 dan setelah melakukan post-test = 2110 p= 70,33 Setelah melakukan post-
test putaran kedua = 2366 dengan rata-rata 78,86. Melalui hasil tersebut, terdapat pengaruh
penggunaan metode audiolingual dalam meningkatkan kemampuan menyimak. Perbandingan
antara hasil post-test untuk putaran pertama dan putaran kedua Tampaknya ada peningkatan yang
jelas: peringkat yang sangat baik dari 0% menjadi 17%, peringkat yang sangat baik dari 17%
menjadi O 5%, peringkat yang gagal dari 7% menjadi 0%. Hasil siswa mencapai standar keberhasilan
yang ditetapkan oleh institut. Nilai siswa adalah 75% dari tingkat keberhasilan yang diberikan oleh
peneliti. Dari persentase ini, tingkat lainnya adalah 78,86 %. Penelitian tindakan siswa di kelas
menengah kedua tampaknya dapat diterima, karena mendapat 78,87% dari 75%.Saran untuk guru
mata pelajaran bahasa Arab, disarankan agar memanfaatkan metode pembelajaran bahasa Arab
yaitu metode Audiolingual ini sebagai metode untuk siswa agar meningkatkan keterampilan
mendengar (Maharah istima’) dan semangat belajar.
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